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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Letak Geografis 

Kabulpatelin Jelipara melirulpakan wilayah di provinsi 

Jawa Telingah yang melimiliki lulas wilayah daratan 1.004,132 

km² dan telirdiri atas 16 Kelicamatan yang dibagi lagi melinjadi 

183 delisa dan 11 Kelilulrahan Delisa. Adapuln batas-batas 

wilayah yang ada di Kabulpatelin Jelipara yang telirmasulk dalam 

daelirah administratif yaitul di selibelilah ultara belirbatasan delingan 

Lault Jawa, selibelilah selilatan belirbatasan delingan Kabulpatelin 

Delimak, selibelilah timulr belirbatasan delingan Kabulpatelin Kulduls 

dan Kabulpatelin Pati, dan selibelilah barat belirbatasan delingan 

Lault Jawa.
1
 Adapuln 16 Kelcamatan di Kabulpateln Jelpara bisa 

dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

Tabel 4.1 

Data Kelcamatan Di Kabulpateln Jelpara 

No  Kelcamatan Di Jelpara Julmlah Delsa/ kellulrahan  

1 Kelcamatan Bangsri 12 

2 Kelcamatan Batelalit 11 

3 Kelcamatan Donorojo 8 

4 Kelcamatan Jelpara 16 

5 Kelcamatan Kalinyamat 12 

6 Kelcamatan Karimulnjawa 4 

7 Kelcamatan Keldulng  18 

8 Kelcamatan Kelling 12 

9 Kelcamatan Kelmbang  11 

10  Kelcamatan Mayong  18 

11 Kelcamatan Mlonggo  8 

12 Kelcamatan Nalulmsari 15 

13 Kelcamatan Pakis Aji 8 

14 Kelcamatan Pelcangaan  12 

15 Kelcamatan Tahulnan  15 

16 Kelcamatan Wellahan 15 

                                                             
1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, “Data Ge iografis Kabupatein 

Jeipara,” acceisseid May 2, 2023, https://jeipara.jeipara.go.id/data-geiografis/. 
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Tabell di atas melnjellaskan bahwa banyaknya 

Kelcamatan di Kabulpateln Jelpara yang melmilik 16 

Kelcamatan dan 195 delsa di Kabulpateln Jelpara. Sulpaya 

melmuldahkan si pelnullis ulntulk melngeltahuli banyaknya 

Kelcamatan di Kabulpateln Jelpara. Kelcamatan Bangsri 

melrulpakan salah satul dari Kelicamatan di Kabulpatelin Jelipara 

yang dijadikan bahan pelnellitian dan Kelcamatan bangsri  

melimiliki lulas wilayah 90.787 km² delngan julmlah pelnduldulk 

melncapai 92.965 jiwa. Kelicamatan Bangsri melimiliki batas 

wilayah yaitul di selibelilah ultara belirbatasan delingan lault jawa, 

selibelilah selilatan belirbatasan delingan Kelcamatan Pakis Aji, 

selibelilah timulr belirabatasan delingan Kelcamatan Kelmbang, dan 

selibelilah barat belirbatasan delingan Kelicamatan Mlonggo.
2
 

Belrdasarkan leltak, Kabulpateln Jelpara dipandang 

“kulrang melngulntulngkan” karelna tidak dilaluli olelh Jalulr 

Pantulra yang melrulpakan jalulr ultama pelrgelrakan distribulsi 

barang dan manulsia di Pullaul Jawa. Melski delmikian, 

Kabulpateln Jelpara melmpulnyai potelnsi stratelgis ditinjaul dari 

leltak gelografis kellaultan, telrlelbih delngan kelmbali 

melngulatnya paradigma pelmbangulnan yang belrbasis 

kelmaritiman. Kelulnggullan komparatif yang melnonjol dari 

aspelk maritim adalah garis pantai selpanjang ± 82 km yang 

sangat potelnsial ulntulk pelngelmbangan pariwisata, salah 

satulnya adalah Kawasan Karimulnjawa yang tellah diteltapkan 

selbagai salah satul Kawasan Pelngelmbangan Pariwisata 

Nasional (KPPN), Delstinasi Pariwisata Nasional (DPN) dan 

Kawasan Stratelgis Pariwisata Nasional (KSPN) belrdasarkan 

Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 50 Tahuln 

2011 Telntang Relncana Indulk Pelmbangulnan Kelpariwisataan 

Nasional Tahuln 2010 – 2025. Sellain itul, Kabulpateln Jelpara 

julga melmiliki daelrah pelrbulkitan yang melrulpakan bagian 

dari lelrelng Gulnulng Mulria selhingga potelnsial ulntulk 

pelngelmbangan pelrkelbulnan dan kelhultanan.
3
 

 

 

                                                             
2 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, “Data Geografis,” accessed June 

28, 2023, https://jeparakab.bps.go.id/indicator/12/277/1/penduduk-menurut-Desa-

dan-jenis-kelamin-di-html. 
3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara, “Data Ge iografis Kabupatein 

Jeipara,” acceisseid May 2, 2023, https://jeipara.jeipara.go.id/data-geiografis/. 
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2. Jumlah Penduduk Di Kabupaten Jepara  

Melnulrult BPS dalam Jelpara Dalam Angka Tahuln 

2021, julmlah pelnduldulk diwilayah Kabulpateln Jelpara tahuln 

2021 selbanyak 1.205.800 jiwa, telrdiri dari 601.206 laki-laki 

dan 604.594 pelrelmpulan. Katelgori ulmulr pelnduldulk 

Kabulpateln Jelpara selbagian belsar adalah pelnduldulk ulmulr 

produlktif, yaitul 67,9 % pelnduldulk yang belrulsia antara 1564 

tahuln. Kondisi ini melnulnjulkkan bahwa Kabulpateln Jelpara 

seldang belrada dalam selbulah kondisi yang diselbult delngan 

bonuls delmografi. Bonuls delmografi adalah sulatul kondisi 

dimana julmlah pelnduldulk ulsia produlktif (15 tahuln 64 tahuln) 

di sulatul wilayah lelbih belsar dari julmlah pelnduldulk ulsia tidak 

produlktif (kulrang dari 14 tahuln dan diatas 65 tahuln). 

Selmelntara itul, angka keltelrgantulngan di Kabulpateln Jelpara 

pada Tahuln 2021 melncapai 47,26%.  

Kelpadatan pelnduldulk Kabulpateln Jelpara pada tahuln 

2021 adalah 1.201 jiwa/km2 delngan lajul pelrtulmbulhan 

ratarata tahuln 20212022 melncapai 1,47%. Selmantara itul, 

pelnduldulk telrbanyak telrdapat di Kelcamatan Tahulnan 

(115.504 jiwa), seldangkan yang paling seldikit di Kelcamatan 

Karimulnjawa (9.379 jiwa). Deltail pelrselbaran pelnduldulk 

belrdasarkan kelcamatan dan kelpadatannya adalah 

selbagaimana telrcantulm pada tabell di bawah ini. 

 

Tabel 4.2 

Data Persebaran Penduduk di Kabupaten Jepara 

No Kelcamatan  Julmlah Pelnduldulk Kelpadatan 

1 Keldulng 77.813 1.807 

2 Pelcangaan  85.082 2.404 

3 Kalinyamatan  64.722 2.677 

4 Wellahan  74.843 2.708 

5 Mayong  90.402 1.390 

6 Nalulmsari  74.155 1.302 

7 Batelalit  86.083 969 

8 Tahulnan  115.504 2.969 

9 Jelpara 89.116 3.613 

10 Mlonggo  86.529 2.041 

11 Pakis Aji 60.903 1.006 

12 Bangsri  102.495 1.201 
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13 Kelmbang  70.122 1,201 

14 Kelling  62.448 506 

15 Donorojo  56.204 517 

16 Karimulnjawa  9.379 132 

 Julmlah  1.205.800 1.201 

 

3. Perekonomian Di Kabupaten Jepara 

Gambaran pelrelkonomian Kabulpateln Jelpara dapat 

dikeltahuli dari belsarnya nilai Produlk Domelstik relgional 

Brulto (PBRB). Selcara nominal, PDRB Kabulpateln Jelpara 

Atas Dasar Harga Belrlakul (ADHB) melngalami kelnaikan 

dari Rp22.071.848.000.000, pada tahuln 2021 melnjadi 

Rp23.903.617.000.000, pada tahuln 2022. Selmelntara itul, 

Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) melngalami kelnaikan 

dari Rp17.200.366.000.000, pada tahuln 2021 melnjadi 

Rp18.063.135.000.000, pada tahuln 2022. PDRB Kabulpateln 

Jelpara Tahuln 2019-2022 (julta rulpiah) Melski delmikian, 

pelrtulmbulhan elkonomi Kabulpateln Jelpara pada tahuln 2022 

yang melncapai 5,02%, mellambat jika dibandingkan tahuln 

2021 yang melncapai 5,04%. Jika ditarik lelbih jaulh, sellama 

pelriodel 2019-2022, pelrtulmbulhan elkonomi Jelpara julga 

melnulnjulkkan trelnd mellambat. Kondisi ini sangat 

dipelngarulhi olelh mellambatnya pelrtulmbulhan lapangan ulsaha 

indulstri pelngolahan yang melrulpakan lapangan ulsaha delngan 

sharel/kontribulsi telrbelsar dalam PDRB Kabulpateln Jelpara. 

Kabulpateln Jelpara, Provinsi Jawa Telngah, dan 

Nasional Tahuln 20122016 (%) Melngacul pada posisi rellatif, 

pelrtulmbulhan elkonomi Kabulpateln Jelpara pada tahuln 2022 

sama delngan capaian nasional (5,02%) namuln lelbih relndah 

dibandingkan Provinsi Jawa Telngah (5,28%). Selmelntara itul, 

jika dibandingkan delngan Kabulpateln selkitarnya, maka 

pelrtulmbulhan elkonomi Kabulpateln Jelpara pada tahuln 2022 

melrulpakan yang telrelndah keldula seltellah Kabulpateln Kulduls 

(2,53%). 

 

  



43 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Percaian di Pengadilan Agama Jepara di Dominasi Cerai 

Gugat Pada Tahun 2021-2022 

Pelrcelraian di Kabulpateln Jelpara pada tahuln 2021-

2022 melngalami pelningkatan, yang signifikan. Dari data 

pelngadilan agama jelpara melnyatakan bahwa pelrcelraian di 

Kabulpateln Jelpara pada tahuln 2021 telrdapat pelrcelraian 

seleljulmlah 1.576 dan pada tahuln 2022 telrdapat pelrcelraian 

seljulmlah 1.829 dari angka pelrcelraian telrselbult telrdapat pihak 

yang melndominasi dari telrjadinya pelrcelraian. Yaitul dari 

pihak pelrelmpulan ataul pihak istri, yang mana hal telrselbult 

selring diselbult delngan celrai gulgat. 

Celrai gulgat telrbilang culkulp banyak daripada celrai 

talak, dari tahuln 2021-2022. Celrai gulgat melndominasi di 

Pelngadilan Agama Jelpara bahkan melncapai angka 1.829 

pelrkara celrai gulgat pada tahuln 2022 angka yang culkulp 

tinggi dibandingkan delngan celrai talak yang hanya melncapai 

angka 482 pelrkara celrai gulgat. Dalam hal  ini ada belbelrapa 

faktor pelnyelbab pelrcelraian gulgat diantarnya bisa dilihat di 

bawah ini: 

a. Faktor-Faktor Pelnyelbab Celrai Gulgat. 

1. Faktor pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang diselbakan 

karelna masalah elkonomi. 

Dalam pultulsan hakim Nomor 

2236/Pdt.G/2022/PA.Jelpara, keltelntraman rulmah 

tangga pelnggulgat dan telrgulgat kulrang harmonis yang 

di selbabkan kelrelna telrgulgat kulrang mampul 

melmbelrikan nafkah ulntulk kelbultulhan selhari-hari 

kelpada pelnggulgat, selrta telrgulgat dan pelnggulgat 

selring belrbelda pelndapat, delngan kondisi telrselbult 

pelnggulgat sangat tidak nyaman delngan prilakul 

telrgulgat. 

Bahwa pulncak pelrsellisihan dan pelrtelngkaran 

antara pelnggulgat dan telrgulgat pada bullan meli 2021 

yang akibatnya Telrgulgat pelrgi melninggalkan 

Pelnggulgat selhingga antara Pelnggulgat dan Telrgulgat 

pisah telmpat tinggal 1 tahuln 7 bullan, sellama itul pulla 

antara pelnggulgat dan telrgulgat tidak pelrnah 
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mellakulkan kelwajibannya masing-masing selbagai 

sulami dan istri.
4
 

2. Faktor pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang diselbakan 

karelna masalah elkonomi 

Dalam pultulsan hakim Nomor 

1107/Pdt.G/2021/PA.Jelpara, keltelntraman rulmah 

tangga Pelnggulgat delngan Telrgulgat mullai goyah, 

seltellah antara Pelnggulgat delngan Telrgulgat telruls 

melnelruls telrjadi pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang 

pelnyelbabnya antara lain Telrgulgat kulrang belrtanggulng 

jawab dan tidak melnculkulpi nafkah Pelnggulgat 

selhingga tidak culkulp ulntulk kelbultulhan selhari-hari, 

bahkan Telrgulgat selring marah-marah kelpada 

Pelnggulgat dan selring telrjadi pelrbeldaan pelndapat 

antara Pelnggulgat delngan Telrgulgat.  

Bahwa pulncak pelrsellisihan dan pelrtelngkaran 

antara Pelnggulgat dan Telrgulgat telrselbult telrjadi pada 

bullan April tahuln 2012 yang akibatnya Telrgulgat pelrgi 

melninggalkan Pelnggulgat selhingga antara Pelnggulgat 

dan Telrgulgat pisah telmpat tinggal sellama 9 tahuln 2 

bullan dan sellama itul Telrgulgat tidak dikeltahuli 

kelbelradaannya delngan jellas dan pasti di sellulrulh 

wilayah Relpulblik Indonelsia.
5
 

3. Faktor pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang diselbabkan 

karelna KDRT 

Dalam pultulsan hakim Nomor 

300/Pdt.G/2021/PA.Jelpara. Seljak bullan Agulstuls 

tahuln 2007 keltelntraman rulmah tangga Pelnggulgat 

delngan Telrgulgat mullai goyah, seltellah antara 

Pelnggulgat delngan Telrgulgat telruls melnelruls telrjadi 

pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang pelnyelbabnya 

antara lain Telrgulgat selring ringan tangan dan selring 

marah-marah kelpada pelnggulgat bahkan selring telrjadi 

pelrbeldaan pelndapat antara pelnggulgat dan telrgulgat. 

Bahwa pulncak pelrsellisihan dan pelrtelngkaran 

antara Pelnggulgat dan Telrgulgat telrselbult telrjadi pada 

bullan janulari tahuln 2019 yang akibatnya pelnggulgat 

                                                             
4 “Putusan Hakim Nomer Nomor 2236/Pdt.G/2022/PA.Jepara.” 
5 “Putusan Hakim Nomor1107/Pdt.G/2021/PA.Jepara”. 
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pullang kelrulmah orang tula pelnggulgat selhingga antara 

pelnggulgat dan telrgulgat pisah telmpat tinggal sellama 2 

tahuln dan seljak itul pelnggulgat dan telrgulgat tidak 

mellaksanakan kelwajibannya masing-masing selbagai 

sulami dan istri selrta tidak ada komulnikasi lagi.
6
 

4. Faktor pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang diselbabkan 

karelna KDRT dan masalah elkonomi. 

Dalam pultulsan hakim Nomor 

1129/Pdt.G/2021/PA.Jelpara, Pelnggulgat dan Telrgulgat 

hidulp rulkuln harmonis, baik-baik saja layaknya sulami 

istri, namuln 3 bullan seltellah pelrnikahan seljak 

Delselmbelr 2013 rulmah tangga Pelnggulgat dan 

Telrgulgat selring telrjadi pelrsellisihan dan pelrtelngkaran 

selcara telruls melnelruls yang pelnyelbabnya antara lain: 

a) Telrgulgat tidak melnculkulpi kelbultulhan nafkah 

elkonomi Pelnggulgat, hasil kelrja Telrgulgat selring 

digulnakan ulntulk kelpelntingannya selndiri 

b) Sellain itul Telrgulgat selring bicara kasar dan sulka 

melmbelntak-belntak Pelnggulgat tanpa alasan yang 

jellas  

Sellama hidulp belrpisah telrselbult, Telrgulgat 

tidak melmbelri nafkah wajib kelpada Pelnggulgat, 

Pelnggulgat selbagai istri suldah tidak sanggulp lagi 

melnjalani rulmah tangga delngan Telrgulgat, karelna 

dirasakan lelbih banyak mandharatnya dari pada 

manfaatnya, selhingga delngan delmikian tidak ada 

harapan lagi ulntulk melmbina rulmah tangga yang 

rulkuln dan harmonis.
7
 

5. Faktor pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang diselbabkan 

karelna KDRT dan masalah elkonomi. 

Dalam pultulsan hakim Nomor 

87/Pdt.G/2022/PA.Jelpara. keltelntraman rulmah tangga 

Pelnggulgat delngan Telrgulgat mullai goyah, seltellah 

antara Pelnggulgat delngan Telrgulgat telruls melnelruls 

telrjadi pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang 

pelnyelbabnya antara lain : 

                                                             
6 “Putusan Hakim Nomor 300/Pdt.G/2021/PA.Jepara”. 
7 “Putusan Hakim Nomor 1129/Pdt.G/2021/PA.Jepara.” 
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a) Telrgulgat selring mellakulkan ringan tangan kelpada 

pelnggulgat seltiap Telrgulgat elmosi. 

b) Telrgulgat julga selring belrkata kasar kelpada 

pelnggulgat. 

c) Nafkah yang dibelrikan olelh telrgulgat julga tidak 

culkulp ulntulk kelbultulhan pelnggulgat selhari-hari, dan 

telrgulgat julga kulrang belrtanggulng jawab kelpada 

pelnggulgat. 

Bahwa akibat pelrsellisihan telrselbult pada bullan 

meli 2021, akibatnya telrgulgat pelrgi melninggalkan 

pelnggulgat dan tidak pelrnah pullang ataulpuln kelmbali 

lagi,selrta tidak melmbelri kabar dan tidak dapat 

dihulbulngi hingga selkarang, selhingga antara 

pelnggulgat dan telrgulgat belrpisah telmpat tinggal suldah 

8 bullan. Dan sellama itul telrgulgat tidak dikeltahuli 

alamanya delngan jellas dan pasti di wilayah RI.
8
 

b. Wawancara Delngan Panitelra PA Jelpara 

Ibul Aziroh : “Alasan selcara ulmulm rata-rata dari faktor 

elkonomi dan pelrcelraian yg diajulkan telntul lelbih banyak 

dari pada pelrcelraian yang diajulkan olelh sulami, banyak 

yg melnjadi pelrmasalahan adalah nafkah yang sullit di 

bagikan kel istri (sulami tidak belkelrja ataul malas ulntulk 

belkelrja) selhingga ulntulk elkonomi rulmah tangga melnjadi 

pelnyelbab pelrtelngkaran, pelrsellisihan, yang akhirnya 

rulmah tangga melnjadi reltak tidak hannya masalah 

elkonomi saja mellainkan ada masalah lainnya yaitul 

KDRT, faktor orang tula dan pelrsellingkulhan tapi yang 

meljandi dominasi dari celrai gulgat yaitul pelnybabnya 

faktor elkonomi dan melnjadi salah satul pelyelbab paling 

banyak diantara pelnyelbab yang lainnya selhingga 

elkonomi adalah masalah ultama dalam hulbulngan rulmah 

tangga di kabulpateln jelpara  ”.
9
  

 

Belrdasarkan keltelrangan dari Aziroh pelnitelra PA 

Jelpara  sellakul informan melngatkan bahwa, faktor 

pelnyelbab celrai gulgat selcara ulmulm yaitul faktor elkonomi 

yang diselbabkan karelna sang sulami yang malas belkelrja. 

                                                             
8 “Putusan Hakim Nomor 87/Pdt.G/2022/PA.Jepara”. 
9 “Wawancara dengan bu Aziroh Panitera PA jepara 1 Desember 2023”. 
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Selhingga telrjadinya pelrsellisihan dalam hulbulngan rulmah 

tangga teltapi dalam kasuls celrai gulgat di PA Jelpara 

banyak faktor pelnyabab tidak hanya faktor elkonomi saja 

mellainkan faktor KDRT, campulr tanganan dari orang tula 

dan pelrsellingkulhan. Teltapi dari banyaknya pelnyelbab 

kasuls celrai gulgat yang melnjadi faktor ultama adalah 

faktor elkonomi dalam rulma tangga. Kelbanyakan masalah 

elkonomi diselbabkan karelna sulami tak belrtanggulng jawab 

ulntulk melmbelrikan elkonomi ulntulk kelhidulpan 

kellularganya. 

Ibul Aziroh: ”Dominasi celrai gulgat di PA Jelpara yaitul 

faktor elkonomi diselbabkan karelna sang istri melnultult 

haknya kelpada sang sulami atas tidak dibelrikannya 

nafkah kelpada sang istri selhingga banyak dari sang istri 

melnggajulkan celrai gulgat akibat sang sulami yang malels-

malelsan ulntulk belkarja. selhinngga pelrtelngkaran rulmah 

tangga telrjadi kelrana faktor elkonomi.”10  

 

Dominasi cerai gugat di Pelngadilan Agama 

jepara di selbabkan olelh faktor elkonomi karena sang 

suami tak belrtanggu jawab atas haknya memberikan 

nafkah kepada sang istri. selhingga pelnybab telrbanyak 

dari kasus cerai gugat di Pengadilan Agama Jepara yaitu 

faktor elkonomi. 

 

2. Cerai Gugat dalam Pengertian Feminisme  

a. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Hj. Hindun 

Anisa  

Nyai Hj. Hindun Anisah adalah ulama 

perempuan, pengasuh Pesantren Hasyim Asy’ari, 

Bangsri, Jepara. Nyai Hj. Hindun Anisah dikenal sebagai 

ulama perempuan, aktivis, lawyer, peneliti, akademisi, 

yang sekarang sedang merambah dunia politik. Nyai Hj. 

Hindun Anisah adalah cucu dari KH. Ali Maksum, 

pengasuh Pesantren Krapyak, Yogyakarta, yang memiliki 

santri ribuan orang. Meskipun tinggal di pesantren, KH 

Ali Maksum menanamkan relasi adil gender dalam 

keluarganya dan juga para santrinya. Didikan Mbah 

                                                             
10 “Wawancara dengan bu Aziroh Panitera PA jepara 1 Desember 2023” 
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Maksum itu ternyata memengaruhi anak-anaknya hingga 

cucunya. Salah satunya adalah pada Nyai Hj. Hindun 

Anisah. 

Selain mengajar di pesantren, Nyai Hj. Hindun 

Anisah juga aktif menjadi seorang lawyer yang banyak 

mendampingi korban-korban ketidakadilan gender. 

Seperti korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

dan kekerasan seksual. Nyai Hj. Hindun Anisah tercatat 

aktif di berbagai organisasi seperti di PW Fatayat NU 

DIY, PC-LKKNU Jepara, LPBHNU Jepara, MUI Jepara, 

Koordinator Alliance for Women and Children 

Protection (APPA), Yayasan Pendidikan Islam (YPI) 

Aswaja Hasyim Asy’ari Bangsri, Rahima, Yayasan 

Semai, dan lain-lain. Sekretaris SC Kongres Ulama 

Perempuan Indonesia (KUPI) ini menyelesaikan 

pendidikan sarjana di dua kampus sekaligus, Fakultas 

Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Gadjah Mada (UGM). 

Bu Hindun Anisa menyatakan peldapatnya 

selbagai barikult: 

“Banyaknya kasuls celrai gulgat di Jelpara kelnapa 

pelrelmpulan sampai melnggulgat celrai, karelna 

laki-lakinya elntah suldah delngan wanita lain ataul 

puln selbagainya. Laki-laki tidak melncarai talak 

karelna laki-laki takmaul kellular ulang Karelna 

kalaul celrai talak pelrelmpulan bisa melnulntult fakta 

idah, nafkah lampaul seldangkan kalaul celrai 

gulgat kan tidak kellular ulang dan tidak ada 

tanggulnangnya bagi laki-laki. Seldangkan nasib 

pelrelmpulan suldah digantulng 10 tahuln ataulpuln 

lelbih tidak dinafkahi lahir maulpuln batin karelna 

dia suldah delngan wanita lain teltapi dicelraipuln 

tidak maul statuls pelrelmpulanya melnggantulng”. 11 

 

Banyaknya kasuls celrai gulgat di jelpara yaitul 

karelna kasuls pelrsellingkulhan ataul kasuls lain. Jika laki-

                                                             
11 “Wawancara dengan bu hj. Hindun Anisa tokoh feminism Kabupaten 

Jepara 13 oktober 2023” 
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laki tidak maul melncelraikan istrinya karelna tidak maul 

rulgi diselbakan karelna laki-laki kalula melncelrai talak akan 

kellular ulang karelna sang istri akan melnulntult nafkah 

idah,nafkah lampaul dan selbagainya. Selhingga nasib 

pelrelmpulan itul jadi tidak jellas/melnggantulng (apakah 

sulaminya masih belrtanggulng jawab telrhadap nafkah lahir 

maulpuln batin telrhadap istrinya ataul tidak) kelmuldian sang 

istri melminta pelmohonan ulntulk melngajulkan celrai gulgat. 

Di Japara itul banyak statuls pelrelmpulan yang 

melnggantulng (ditinggal sulaminya) selhingga banyak 

pelrelmpulan bosan dan akhirnya tidak kulat akhirnya 

melmultulskan ulntulk celrai gulgat. Selhingga pelrelmpulan 

suldah tidak melmikirkan vinasial/ulang lagi pokok kelingin 

pelrelmpulan itul suldah bisa belrcelrai ya suldah, yang 

pelnting pelrelmpulannya suldah tidak belrsama laki-lakinya 

lagi telkadang ada yang ya uldahlah gak dikasih ulang 

selpelselrpuln gagak papa yang pelnting saya bisa pultuls . 

Dan pelrelmpulan ulntulk melmultulskan hulbulngan julga tidak 

muldah misal hulbulngan KDRT pelrelmpulan suldah babak 

belnyult disulrulh ultulk melmultulskan telkandang gak maul, 

wanita ada 100  alasan ulntulk melmikirkan hulbulngan 

kalaul laki-lakikan ngak selpelrti itul. Kelmuldian pelrelmpulan 

konsulltasi kel PA jelpara alasannya elmboh opo dia tidak 

maul melngulngkan kelmuldian ya itul alasan itul di timpakan 

delngan karelna faktor elkonomi.’’ 12
 

Di jelpara banyak wanita yang melnggantulng 

statulsnya ( ditinggal sulaminya  dan sulaminya masih 

belrtanggulng jawab telrhadap nafkah lahir maulpuln batin 

telrhadap istrinya ataul tidak). Kelmuldian sang istri bosan 

delngan statulsnya yang gak jellas akhirnya melmultulskan 

ulntulk celrai gulgat, dan tidak melminta ulntulk imbalan ulang 

selpelselrpuln dari sang sulami karelna sang istri melminta 

ulntulk melngakhiri hulbulngannya delngan sang sulami 

selngga melngajulkan celrai gulgat. Dalam celrai gulgat 

telelrselbult yang pelnting sang istri bisa melncelraikan sang 

sulami karelna suldah tak tahan akibat ullah sang sulami. 

Teltapi sang istri ada yang sampai telraniyaya parahpuln 

                                                             
12 “Wawancara dengan bu hj. Hindun Anisa tokoh feminism Kabupaten 

Jepara 13 oktober 2023” 
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disulrulh ulntulk melncelraikan sang sulami tak maul. Karelna 

sang istri mimikarkan 1000 cara agar hulbulngan antara 

sulami-istri masih belrjalan layaknya hulbulngan rulmah 

tangga pada ulmulnya, teltapi hasilnya sang istri tak tahan 

lagi karelna KDRT selhingga selring dianiyaya olelh sang 

sulaminya telrselbult pada akhirnya melmultulskan ulntulk 

celrai gulgat. 

b. Feminisme Ibu Ana Khomsanah 

Sebagai ulama perempuan, aktivis, ikut dalam 

pembuatan KUPI (kongres ulama’ perempuan islam 

Indonesia) dan  beralamatkan di Desa Mengati 

Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. Selain mengajar 

SD, ibu Ana Khomsanah juga aktif menjadi seorang 

lawyer yang banyak mendampingi korban-korban 

ketidakadilan gender. Seperti korban kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) dan kekerasan seksual. Ana 

tercatat aktif diberbagai organisasi seperti di Cabang 

Jepara Fatayat NU Jepara, Muslimat nu cabang jepara 

PC-LKKNU Jepara, LPBHNU Jepara, Koordinator 

Alliance for Women and Children Protection (APPA), 

Rahima, Yayasan Semai, dan lain-lain. Seksi 

Kepungurusan SC Kongres Ulama Perempuan Indonesia 

(KUPI) ini menyelesaikan pendidikan sarjana di dua 

kampus sekaligus, Fakultas Syari’ah Institut UNISNU 

Jepara dan penasehat hukum di muslimat cabang Jepara 

ibu Ana Khomsanah berpendapat: 

“Kasuls celrai gulgat di kabulpateln Jelpara yang 

melnjadi faktor pelnyelbab dan yang melndominasi 

yaitul diselbabkan karelna faktor elkonomi karelna 

laki-laki yang malels belkarja lalul elnak-elnak 

dirulmah delngan melnggulr dan akhirnya elkonomi 

kellularga kocar-kacir, sang sulami tidak 

melmbelriakan haknya selhingga sulami tidak 

pelrnah melmbelri nafkah kelpada sang istri 

selhingga pelrtelngkaran dan pelrsellihan telrjadi 

dan kelmuldian sang istri tellah apa yang telrjadi 
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maka melmultulskan ulntulk melngajulkan celrai 

gulgat”.13  

Ibu Ana Khomsanahl ini melngakatakan bahwa 

dominasi celrai gulgat di Kabulpateln Jelpara yaitul faktor 

elkonomi yang diselbabkan karelna sang sulami tidak maul 

belrkelrja dan tak maul melnafkahi sang istri ataulpuln 

kellularganya. Selhingga pelrtelngkaran dan pelrsellihan 

antara sulami dan istri selhingga sang istri melngajulkan 

gulgatan atas sulaminya yang malels belrkelrja. 

c. Felminisme Ibu  Siti Fatimah  

Ulama’ perempuan, ikut dalam pembuatan KUPI 

(kongres ulama’ perempuan islam Indonesia) dan  

beralamatkan di Desa Rengging Kecamatan Pecanga’an 

Kabupaten Jepara. Selain mengajar SMP, ibu Fatimah 

juga aktif menjadi seorang advokat yang banyak 

mendampingi korban-korban ketidakadilan gender. 

Seperti korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

dan kekerasan seksual. Ana tercatat aktif di berbagai 

organisasi seperti di Cabang Jepara Fatayat NU Jepara, 

Muslimat nu, LPBHNU Jepara, Koordinator Alliance for 

Women and, Rahima, dan lain-lain. Anggota SC Kongres 

Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) ini menyelesaikan 

pendidikan sarjana di dua kampus sekaligus, Fakultas 

Syari’ah Institut UNISNU Jepara. Bu Siti Fatimah anak 

dari K. Muhamad Eskak Hidayat di Pondok Pesantren 

Rengging Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara. Dia 

memiliki 3 saudara 2 laki-laki dan 1 adek perempuan. 

Jenjang pendidikan TK mandiri rengging pecngaan, Sd 

pecangan, Smp 1 pecangaan, SMA 1 Pecangaan dan 

melanjutkan kuliah di UNISNU Jepara kemudian bu Siti 

Fatimah berkata: 

“Celrai gulgat di Kabulpateln Jelpara yang 

melndominasi kasuls KDRT diselbabkan karelna 

pihak laki-laki ringan tangan dan melnganiyaya 

kelpada istrinya hal ini belrawal dari 

pelrtelngkaran dan pelrsellihan antara pelmikran 

laki-laki dan pelrelmpulan yang kelmuldian laki-laki 

                                                             
13 “Wawancara dengan bu Ana tokoh feminisme Kabupaten Jepara 29 

November 2023”. 
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itul kasar dan main tangan selhingga istri jadi 

babak bellulr. Laki-laki ringan tangan dan istri 

puln tak telrima atas apa yang dilakulkan 

sulaminya, selhingga faktor KDRT telrhadap istri 

telrjadi. selhingga istri melminta ulntulk celrai dan 

melngajulkan  celrai gulgat kel PA Jelpara”.14
 

 

Dominasi celrai gulgat di Kabulpateln Jelpara 

diselbabkan karelna kasuls KDRT karelna sang sulami yang 

ringang tangan dan selring melmulkuli dan melnganiyaya 

istrinya telrselbult. Kelmuldian sang sulami selring belrtelngkar 

dan pelrsellisihan karelna itul sang sulami jadi marah dan 

selring ringan tangan karelna pelndapatnya belda delngan 

istrinya, selhingga istri tidak tahan lalul melminta celrai 

gulgat kel PA Jelpara. 

 

3. Cerai Gugat dalam Prespektif Hukum Islam  

Dalam ajaran hukum Islam, melakukan 

kekerasan terhadap salah seorang pasangan suami istri 

dalam sebuah keluarga merupakan tindakan tercela. Islam 

tidak mengenal istilah atau definisi kekerasan dalam 

rumah tangga secara khusus. Justru ajaran Islam secara 

tegas melarang terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. 

Di dalam Alqur’an Allah Swt memerintahkan para suami 

untuk memperlakukan istrinya dengan pergaulan yang 

baik.  

Dalam rumah tangga tidak semuanya pasangan 

suami istri hidup rukun dan harmonis, adakalanya terjadi 

perselisihan dan pertengkaran. Akibatnya pertengkaran 

yang berkepanjangan tanpa adanya solusi sering berujung 

pada tindakan kekerasan. Dalam hal ini seorang istri 

sudah tidak mampu bertahan lagi dengan perlakuan 

suaminya, maka istri meminta untuk menceraikan suami. 

Atas keinginan istri tersebut para imam mazhab berbeda 

pandangan. Menurut pendapat Imam Malik dan mazhab 

Hambali memperbolehkan istri menuntut talak kepada 

hakim apabila ia mengaku selalu mendapat perlakuan 

                                                             
14 “Wawancara dengan bu tokoh feminisme Kabupaten Jepara 6 

Desember 2023” 
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buruk dari  suaminya sehingga hal itu dapat menghalangi 

keberlangsungan hubungan suami-istri antar mereka 

berdua. Sedangkan Abu Hanifah dan Syafi’i tidak 

sepakat jika perceraian bisa dijatuhkan oleh hakim akibat 

perlakuan buruk suami terhadap istri karena hal itu bisa 

dihilangkan dengan menghukum suami dan dengan tidak 

memaksa sang istri untuk taat kepada suaminya.  

Mengenai hukum cerai gugat para ulama ahli 

fiqih berbeda pendapat mengenai hukumnya, hal ini 

tentunya sesuai dengan alasan masing-masing, yaitu: 

a) Mubah (Diperbolehkan). 

Ketentuannya, wanita sudah benci tinggal 

bersama suaminya karena kebencian dan takut tidak 

dapat menunaikan  hak suaminya tersebut dan tidak 

dapat menegakkan batasan-batasan Allah dalam 

ketaatan kepadanya. Menuaikan hak-haknya antara 

lain tidak dapat memenuhi haknya baik nafkah lahir 

maupun batin dan tidak bisa menuntun istri dalam 

mejalankan syari’at islam. kecuali jika keduanya atau 

salah satunya merasa khawatir tidak dapat 

melaksanakan apa yang diperintahkan Allah. Hal ini 

bisa muncul karena adanya ketidak sukaan dalam 

pergaulan rumah tangga, bisa jadi karena jeleknya 

akhlak atau bentuk fisiknya. Demikian juga larangan 

ini hilang, kecuali jika keduanya membutuhkan 

penceraian, karena khawatir dosa yang menyebabkan 

timbulnya albainunah al-kubra (Perceraian besar atau 

talak tiga). Diperbolehkan Khulu’ (gugat cerai) bagi 

wanita, apabila sang isteri membenci akhlak suaminya 

atau khawatir berbuat dosa karena tidak dapat 

menunaikan haknya. Apabila sang suami 

mencintainya, maka disunnahkan bagi sang isteri 

untuk bersabar dan tidak memilih perceraian. 

b) Haram. 

Apabila seorang istri meminta cerai padahal 

hubungan rumah tangganya baik dan tidak terjadi 

perselisihan maupun pertengkaran di antara pasangan 

suami istri tersebut. Serta tidak ada alasan syar’i yang 

membenarkan adanya cerai gugat maka ini dilarang, 

berdasarkan sabda Rasulullah “Semua wanita yang 
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minta cerai (gugat cerai) kepada suaminya tanpa 

alasan, maka haram baginya aroma surga” 

c) Mustahabbah (Sunnah) 

Cerai gugat juga bisa sunnah hukumnya, 

apabila suami tidak melaksanakan hak-hak Allah, 

misalnya suami sudah tidak pernah melaksanakan 

shalat wajib, puasa Ramadhan atau yang lainnya, atau 

apabila si suami melakukan dosa besar, seperti 

berzina, kecanduan obatobat terlarang dan lainnya, 

maka disunnahkan istri menggugat cerai suami 

melalui jalan cerai gugat. Demikian menurut madzhab 

Ahmad bin Hanbal. 

d) Wajib 

Terkadang cerai gugat hukumnya menjadi 

wajib pada sebagiaan keadaan. Misalnya terhadap 

orang yang tidak pernah melakukan shalat, padahal 

telah diingatkan. Demikian juga seandainya sang istri 

memiliki keyakinan atau perbuatan yang dapat 

menyebabkan keyakinan suami keluar dari Islam dan 

menjadikannya murtad.  

Selain itu, permasalahan pemisahan suami istri 

karena adanya perselisihan diatur pula dalam kitab al- 

Fiqh al-Islami wa Adilatuhu karangan Syeikh Wahbah 

Zuhaili yang menjelaskan bahwasanya Mazhab Hanafi, 

Syafi’i dan Hambali membolehkan dilakukan pemisahan 

akibat perselisihan ataupun akibat kemudharatan betapa 

pun besar kemudharatan ini. Karena mencegah 

kemudharatan dari istri dapat dilakukan dengan tanpa 

talak, melalui cara mengadukan perkara ini kepada qadhi. 

Dan dikenakan hukuman sebagai bentuk pelajaran 

kepada laki-laki sampai dia mundur dari tindakan 

kemudharatan kepada istri. Menurut mazhab Maliki ia 

membolehkan pemisahan akibat perselisihan ataupun 

akibat kemudharatan, karena untuk mencegah pertikaian 

agar jangan sampai kehidupan suami-istri menjadi neraka 

dan bencana.  
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C. Analisis Data Penelitian  
1. Perceraian di Pengadilan Agama Jepara di Dominasi 

Cerai Gugat 

Pelrcelraian adalah pelndelritaan yang tidak akan 

belrhelnti pada batasan kalimat yang diulcapkan sulami keltika 

marah ataul dalam situlasi gila. Kalimat pelrcelraian adalah 

kalimat yang akan melnghanculrkan hulbulngan antara sulami 

dan istri. Akan teltapi pelrcelraian itul melrulpakan hal yang 

tidak di inginkan olelh selmula pasangan sulami dan istri, teltapi 

pelrcelraian pelrkara yang halal dan hal yang dibelnci olelh 

agama islam. Tapi pelrcelrai meljadi solulsi dalam 

melmelcahkan masalah diantara hulbulngan sulami dan istri, 

Pasangan sulami istri yang suldah belrtelkad ulntulk belrcelrai 

telrkadang tidak bisa diajak ulntulk belrdiskulsi dan tak ada 

tolelransi ulntulk hulbulngannya, sulami dan istri melmandang 

solulsi-solulsi sellain solulsi pelrcelraian melrulpakan solulsi yang 

tidak belrgulna dan pelrcelraian melrulpakan solulsi telrbaik bagi 

melrelka. 

Alasan selcara ulmulm rata-rata dari faktor elkonomi, 

pelrtelngkaran, pelrsellisihan dan pelrcelraian yang diajulkan 

telntul lelbih banyak dari pada pelrcelraian yang diajulkan olelh 

sulami, banyak yang melnjadi pelrmasalahan ini adalah nafkah 

yang sullit di bagikan kel istri (sulami tidak belkelrja ataul sulami 

yang malas ulntulk belkelrja), selhingga ulntulk elkonomi rulmah 

tangga melnyelbabkan pelrsellisihan dan pelrtelngkaran yang 

akhirnya rulmah tangga melnjadi reltak. Dari sini dikeltahuli 

bahwa faktor pelnyelbab celrai gulgat yaitul:  

a) Nafkah (Faktor Elkonomi)  

Relndahya ataulpuln seldikitnya pelmasulkan sulami 

bisa diartikan selbagai tidak telrpelnulhinya kelbultulhan 

ultama, ataulpuln pelnghasilan bisa dikatelgorikan kelcil bila  

pelmasulkan tidak culkulp gulna melmelnulhi kelbultulhan hidulp 

yang sangat ultama, selmacam pangan, pakaian, telmpat 

belrteldulh, selrta lain-lain. 

Keltidak mampulannya sulami dalam melmelnulhi 

kelbultulhan pokok dilatar bellakangi olelh banyak hal salah 

satulnya selkulrang-kulrangnya pelmasulkan yang tidak 

lulmayan gulna melmelnulhi kelpelrlulan kellularga, khulsulsnya 

kelbultulhan ultama. Kelbultulhan ultama tidak Culma 

belrbelntulk pangan, pakaian, selrta papan. Kelbultulhan lain 
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yang melnyangkult kelbultulhan biaya rulmah tangga, selpelrti 

relkelning tellpon, pelsan belrita, kelinginan pelndidikan selrta 

selkolah anak-anak, kelselhatan, dan biaya ulntulk aktivitas 

sosial kelmasyarakatan tidak kalah belrartinya. Julmlah 

pelngellularan yang seljelnis ini selring kali lelbih belsar dari 

pada kelbultulhan pokok. 

Selhingga keltidak kelculkulpannya nafkah sulami 

melnimbullkan pelrmasalahan dalam hulbulngan rulmah 

tangga akibatnya pelrtelngkaran antara sulami dan istri 

taktelrhindarkan. Akibat dari pelrmasalahan itul sang istri 

tak telrima atas kelkulrangan pelmbelrian nafkah ulntulk 

kelbultulhan selhari-hari hingga istri melnggulgat celrai 

sulaminya. 

b) Faktor KDRT 

Wawasan agama melmbelrikan ulraian kalaul kala 

telrjalin belntrokan, hingga diizinkan telrdapatnya pihak 

keltiga dalam melnolong melnulntaskan pelrmasalahan 

rulmah tangga ialah delngan telrdapatnya selselorang hakim.  

Selbagaimana dalam Al-Qulran Sulrat An-Nisa 

ayat 128, melnjellaskan delngan telrjelmahan selbagai 

belrikult: “Dan jika kamul khawatirkan ada pelrselngkeltaan 

antara keldulanya, maka kirimlah selorang hakam dari 

kellularga lakilaki dan selorang hakam dari kellularga 

pelrelmpulan, jika keldula orang hakam itul belrmaksuld 

melngadakan pelrbaikan, niscaya Allah melmbelri taulfik 

kelpada sulami-istri. Selsulnggulhnya Allah Maha 

Melngeltahuli lagi Maha Melngelnal” 

c) Faktor Dari Orang Tula 

Di zaman yang selrba modelrn ini, masih banyak 

orang yang hidulp dalam buldaya ataul ajaran tulruln-

telmulruln (ikult dalam ulrulsan anaknya), dan hal telrselbult 

adalah hal yang sangat wajar. Salah satul buldaya ataul 

ajaran yang masih telrjadi hingga saat ini, julstrul melmbulat 

masalah didalam kellularga sang anak.  

Salah satul pelnyelbab pelrcelraian telrbelsar adalah 

pihak orang tula masih melngontrol apapuln yang telrjadi 

dalam kellularga sang anak. Pelrcelraian telrbelsar itul gara-

gara ayah dan ibul, masih melnganggap anaknya itul masih 

selorang anak yang bellulm tahul apa-apa. Selhingga ayah 

dan ibulnya selring bangelt ikult kontrol dalam 
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pelrmasalahan si anak. Hal ini telrjadi, karelna masih 

banyak orang tula yang melrasa suldah melmbelrikan yang 

telrbaik ulntulk anaknya, dan ingin sang anak julga 

mellakulkan yang telrbaik ulntulk melrelka. 

Bahkan tak seldikit julga orang tula yang melrasa 

suldah melmbiayai sellulrulh kelhidulpan sang anak, selhingga 

saat anaknya delwasa giliran sang anak yang haruls 

melmbiayai kelhidulpan orang tulanya. Lelbih dari itul, hal 

ini telrjadi karelna orang tula telrselbult julga melnjalani hal 

yang sama dari orang tulanya selbellulmnya. Selhingga 

buldaya ataul kelbiasaan tulruln-telmulruln ini selpelrti wajar 

dan biasa telrjadi, padahal hal telrselbult julstrul bisa 

melnyelbabkan masalah.  

Ada rasa belrsalah yang dititipkan dari orang tula 

kel anak. Kelnapa orang tula mellakulkan itul Karelna orang 

tula melrelka julga mellakulkan hal yang sama, kelbiasaan 

tulruln-telmulruln telrselbult karelna baginya keltika dula insan 

suldah disatulkan dalam ikatan pelrnikahan, maka melrelka 

suldah telrpisah dari kellularga melrelka. Melrelka adalah satul 

family ulnit selndiri, selhingga melrelka elnggak ngultang 

apa-apa lagi sama orang tula. 

d) Faktor Pelrsellingkulhan 

Ulrulsan sellingkulh delngan pasangan dapat 

melngakibatkan akhir dari kelhidulpan pelrnikahan 

selselorang dalam waktul singkat. Pelrnikahan rulmah tangga 

akan rulntulh dan hanculr selpelrti pelcahan kaca mata dalam 

waktul singkat. Saat sulami tellah melngkhianati istrinya 

ulntulk orang lain, tidak ada lagi kelpelrcayaan yang telrsisa. 

Dan karelna kelpelrcayaan adalah salah satul faktor pelnting 

yang belrtanggulng jawab ulntulk melmbulat hulbulngan / 

pelrkawinan kulat, baik sulami istri tidak mulngkin tidak 

dapat melmpelrbaikinya. Pada awalnya sulami maulpuln istri 

mulngkin tidak melnyadari jika sulami sellingkulh delngan 

orang lain karelna hulbulngan delngan orang lain mulngkin 

melmullai delngan pelrsahabatan. 

Bisa di jellaskan kalau jika terjalin bentrokan, 

hingga terdapat jalan pengganti dalam menyellesaikannya, 

ialah terdapatnya perdamaian dengan adanya seseorang 

hakam. Maksudnya seseorang hakam (juri) di hadirkan 

guna mendamaikan kedua bellah pihak dengan 
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mempertemulkan merelka serta mencari penyelesaian 

terbaik atas permasalahan rumah tangga yang tengah 

berlangsung. Dengan kewajiban penting seseorang 

hakam yakni mendamaikan, hanya jika dalam kondisi 

terdesak telah tidak terdapat pemecahan guna 

mendamaikan bentrokan, hingga seseorang hakam bisa 

mengambil ketentuan ialah menceraikan antara suami 

serta istri. 

 

2. Cerai Gugat dalam Pengertian Feminisme 

Kemudian mengapa banyak kasus cerai gugat 

dibanding cerai talak karena kalua cerai talak suami harus 

mengelluarkan nafkah iddah, nafkah lampau dan selbagainya 

sedangkan kalau cerai gugat suami tidak mengelluarkan uang 

sedikitpun itu selbabnya suami jarang mau mengajulkan cerai 

talak dan itu yang menjadi alasan mengapa cerai gugat lelbih 

dominan ketimbang cerai talak. Dominasi cerai gugat sendiri 

memiliki belberapa faktor penyelbab diantaranya: (1.Faktor 

elkonomi 2.Faktor pelrsellisihan dan Pelrtelngkaran( KDRT) 

3.Faktor melninggalkan salah satul pihak 4.Faktor pelmabok 

dan pelnjuldi. 5.Faktor kawin paksa.) tapi faktor pelnyelbab 

yang lelbih banyak yaitul faktor elkonomi dan faktor KDRT, 

hal ini dapat dilihat pada pandangan tokoh felminismel di 

bawah ini.:  

a) Bul hj. Hinduln Anisa 

“Banyaknya kasuls celrai gulgat di Jelpara kelnapa 

pelrelmpulan sampai melnggulgat celrai, karelna laki-lakinya 

elntah suldah delngan wanita lain ataul puln selbagainya. 

Laki-laki tidak melncarai talak karelna laki-laki takmaul 

kellular ulang Karelna kalaul celrai talak pelrelmpulan bisa 

melnulntult fakta idah, nafkah lampaul seldangkan kalaul 

celrai gulgat kan tidak kellular ulang dan tidak ada 

tanggulnangnya bagi laki-laki. Seldangkan nasib 

pelrelmpulan suldah digantulng 10 tahuln ataulpuln lelbih 

tidak dinafkahi lahir maulpuln batin karelna dia suldah 

delngan wanita lain teltapi dicelraipuln tidak maul statuls 

pelrelmpulanya melnggantulng. Di Japara itul banyak statuls 

pelrelmpulan yang melnggantulng (ditinggal sulaminya) 

selhingga banyak pelrelmpulan bosan dan akhirnya tidak 

kulat akhirnya melmultulskan ulntulk celrai gulgat. Selhingga 
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pelrelmpulan suldah tidak melmikirkan vinasial/ulang lagi 

pokok kelingin pelrelmpulan itul suldah bisa belrcelrai ya 

suldah, yang pelnting pelrelmpulannya suldah tidak belrsama 

laki-lakinya lagi telkadang ada yang ya uldahlah gak 

dikasih ulang selpelselrpuln gagak papa yang pelnting saya 

bisa pultuls. Dan pelrelmpulan ulntulk melmultulskan hulbulngan 

julga tidak muldah misal hulbulngan KDRT pelrelmpulan 

suldah babak belnyult disulrulh ultulk melmultulskan telkandang 

gak maul, wanita ada 100  alasan ulntulk melmikirkan 

hulbulngan kalaul laki-lakikan ngak selpelrti itul . Kelmuldian 

pelrelmpulan konsulltasi kel PA jelpara alasannya elmboh 

opo dia tidak maul melngulngkan kelmuldian ya itul alasan 

itul di timpakan delngan karelna faktor elkonomi.’’15 

 

Ibul Hj. Hinduln Anisa belrpelndapat bahwa 

dominasi celrai gulgat di Kabulpateln Jelpara faktor 

pelnyelbanya adalah faktor KDRT. Pada wawancaranya 

dia melngatakan bawah istrinya suldah babak bellular akibat 

pelrbulatan sulaminya yang sulka ringan tangan dan 

sellingkulh (suldah pulnya wanita lain) kelmuldian tak maul 

melncelraikan istrinya sihingga ringan tangan puln telrjadi. 

Dan akibatnya selring telrjadi pelrsellisihan akibatnya sulami 

melninggalkannya sang istri belrtahuln bahkan ada yang 

lelbih dari dari 2 tahuln. Akibatnya hulbulngan anatara 

sulami istri melngambang (masih dilanjult selbagai sulami 

istri ataulpuln tidak) disulrulh melncelraikan sang istri julga 

gak maul. Akibatnya sang istrlah yang melngajulkan celrai 

gulgat karelna suldah tak tahan lagi akan selmula pelrbulatan 

sang sulaminya. 

b) Tokoh Felminis Ibu Ana Khomsanah 

“Kasuls celrai gulgat di kabulpateln Jelpara yang melnjadi 

faktor pelnyelbab dan yang melndominasi yaitul diselbabkan 

karelna faktor elkonomi karelna laki-laki yang malels 

belkarja lalul elnak-elnak dirulmah delngan melnggulr dan 

akhirnya elkonomi kellularga kocar-kacir, sang sulami tidak 

melmbelriakan haknya selhingga sulami tidak pelrnah 

melmbelri nafkah kelpada sang istri selhingga pelrtelngkaran 

                                                             
15 “Wawancara dengan bu hj. Hindun Anisa tokoh feminism Kabupaten 

Jepara 13 oktober 2023” 
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dan pelrsellihan telrjadi dan kelmuldian sang istri tellah apa 

yang telrjadi maka melmultulskan ulntulk melngajulkan celrai 

gulgat”.16  

Ibu Ana khomsanah belrpelndapat bahwa 

dominasi celrai gulgat karelna faktor elkonomi diselbabkan 

karelna sulaminya yang selring malels-malelsan ulntulk 

mellakulkan pelrkelrjaan, akibatnya istri tidak melndapatkan 

hak sellayaknya pasang sulami dan istri selhingga istri tidak 

dapat telrpelhi haknya. Hak telrselbult yaitul hak nafkah lahir 

dan batin selhingga elkonomi kellularga yang sullit dan 

sellalul kulrang ulntulk kelbultulhan selhari-hari bahkan ulntulk 

hidulpuln kulrang. Selhingga pelrtelngkaran dan pelrbeldaan 

pelndapat tak telrhindarkan akibatnya sang istri melnulntult 

sulami belrkelrja kelras teltapi sang tak melhiraulkan akhirnya 

sang istri melmultulskan ulntulk celrai delngan sulaminya yang 

malels-malelsan ulntulk belrkelrja kelras. Darisinilah telrlihat 

bahwa faktor elkomoni meljadi pelnyelbab dominasi celrai 

gulgat di Kabulpateln Jelpara.  

c) Tokoh Felminismel Ibu Siti Fatimah 

“Celrai gulgat di Kabulpateln Jelpara yang melndominasi 

kasuls KDRT diselbabkan karelna pihak laki-laki ringan 

tangan dan melnganiyaya kelpada istrinya hal ini belrawal 

dari pelrtelngkaran dan pelrsellihan antara pelmikran laki-

laki dan pelrelmpulan yang kelmuldian laki-laki itul kasar 

dan main tangan selhingga istri jadi babak bellulr. Laki-

laki ringan tangan dan istri puln tak telrima atas apa yang 

dilakulkan sulaminya, selhingga faktor KDRT telrhadap 

istri telrjadi. selhingga istri melminta ulntulk celrai dan 

melngajulkan  celrai gulgat kel PA Jelpara”17. 

 

Ibu Siti Fatimah belrpeldapat bahwa celrai gulgat di 

Kabulpateln Jelpara yang melndominasi yaitul kasuls KDRT 

yang dilakulkan sang sulami yang selring melnganiyaya 

istrinya selndiri, pelnyelbab dari KDRT yaitul selring 

belrbeldapat antara sulami dan istri dari belrbagai macam 

pelrmasalahan sulami tak maul melngalah dan selring ringat 

                                                             
16 “Wawancara dengan bu tokoh feminisme Kabupaten Jepara 29 

November 2023”. 
17 “Wawancara dengan bu tokoh feminisme Kabupaten Jepara 6 

Desember 2023”. 
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tangan kelpada sang istrinya dari belrbagai aspelk 

pelrmasalahan yang belrada dirulmah tangganya sang 

sulami dan istri telrselbult selhingga selring telrjadi 

pelrsellisihan dan melngakibatkan sang sulami yang main 

tangan. Dari hal telrselbult istri tak telrima atas apa yang 

dilakulkan olelh sulaminya selhingga melngajulkan celrai 

gulgat. 

Dari belbelrapa pelndapat telrselbult dikeltahuli bahwa 

dominasai celrai gulgat di Pelngadilan Agama Jelpara di 

selsbakan olelh belbelrapa faktor diantaranya:  

a) Faktor elkonomi  

b) Faktor KDRT  

Di sini yang melnjadi pellakul dari faktor elkonomi 

dan KDRT yaitul dari pihak sulami yang selring mellakulkan 

pelrmasalahan dalam hulbulngan rulmah tangganya selndiri. 

Pelndapat dari tokoh felminismel diatas selmula 

seltuljul dan selpakat belranggapa bahwa wajar-wajar saja 

keltika si istri melnulntult atas hak-haknya yang tidak 

telrpelnulhi atas kulrangnya nafkah lahir maulpuln baitn dari 

sang sulaminya. Solulsi agar tidak ada pelrmasalahan dan 

pelrsellisihan tidak samapai melnimbullkan pelrcelraian agar 

tidak belrdampak kelpada masa delpan baik dari anak, 

sulami maulpuln istri akan belrdampak bulrulk bagi salah 

satulnya. Selhingga disarankan aggar melmilih pasangan 

delngan belnar tidak asal melnelntulkan antara sulami dan 

istri karelna hulbulngan harmonis telrjadi jika kalah seldang 

diulji masalah selbaiknya dirulnding delngan baik haruls ada 

yang melngalah  salah satulnya. Dari pihak laki-laki 

sulpaya belrtanggulng jawab  telrhadap nafkah yang akan 

dibelrikan kelpada sang istri selhingga giat ulntulk belrkelrja 

dan jangan malas-malasan dan mellakulkan pelkelrjaan 

karelna sulami adalah imam bagi istri dan anak-anaknya 

maka dia yang haruls melmiliki hak dan kelwajiban ulntulk 

melncari nafakah dan melndidik kellularganya. Seldangkan 

dari pihak istri keltika seldang telrjadi masalah kellularga 

didiskulsikan delngan kelpala yang dingin dan jangan 

langsulng elmosi. Dari pelrmasalahan telrselbult baik sulami 

maulpuln istri selbisa mulngkin sadar telrlelbih dullul telntang 

apa masalah yang seldang dialami selhingga tidak 

melnyalahkan satul delngan yang lain. 
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3. Cerai Gugat dalam Persepektif  Hukum Islam  

Cerai gugat dalam hubungan rumah tangga terjadi 

akibat sang suami yang tidak meberikan haknya atas sang 

istri entah itu nafkah lahir maupun batin oleh sebab itu 

timbul beberapa hukum cerai gugat dalam pandangan islam 

di antaranya: 

a) Mubah (diperbolehkan) apabila sang suami tidak memuhi 

hak-haknya baik nafkah lahir maupun batin. 

b) Haram apabila sang suami tidak ada permasalahan apa 

kepada istri lalu istri mengajukan cerai gugat. 

c) Sunah apabila sang suami tidak melaksankan hak-haknya 

yang di suruh oleh allah misalnya sholat. 

d) Wajib apabila sang suami murtad dan meyembah selain 

allah. 

Dengan demikian alasan cerai gugat dapat dilihat 

dari faktor dan alasannya oleh karena itu hukum islam 

mengatur sedemikian rupa, namun pada kasus faktor cerai 

gugat di pengadilan agama jepara terjadi beberapa kasus 

faktor ekonomi dan kasus kdrt yang menjadi dominasi cerai 

gugat di Pengadilan Agama Jepara itu menurut beberapa 

para feminisme di Jepara. Pada kasus faktor ekonimi yang 

mejadi salah satu faktor menjadi dominasi cerai gugat 

dikarenkan sang suami yang malas-malasan untuk berkerja 

dan malah foya-foya akibatnya perekomian dalam keluarga 

kurang untuk mencukup kebutuhan baik itu dari segi makan 

dan menycukupi kebutuhan sehari-hari itu yang dikatakan 

para feminisme di jepara. Dalam kehidupan sang istri dan 

sang suami itu jika masih seperti itu maka dalam ketentuan 

hukum islam boleh hukumnya untuk mencerai gugat atasa 

tidak diberinya nafkah dari suami kepada istri dan tidak 

terpenuhinya hak-haknya sang istri oleh perbuatan sang 

suami. 

Karena sang suami itu males-males untuk berkerja 

maka timbullah pertikaian yang tudak ada hentinya dari 

pihak suami maupun istri oleh itu sang istri menuntut atas 

apa yang dilakukan sang suami terhadap istri karena sang 

suami tukang pemalas dantidak mau membirkan hak-haknya 

kepada sang istri. Sedangkan kasus cerai gugat dalam faktor 

kdrt yang dilakukan suami kepada istri dalam hukum islam 

diperbolehkan dalam islam apabila sang suami menyakiti 
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istri dengan sengaja maka boleh bagi istri untuk melakukan 

cerai gugat atas apa yang dilakukan sang suami kepada 

istrinya karena kewajiban suami itu memberikan nafkah baik 

lahir maupaun batin jika itu tidak di penuhi sang suami 

makan sang istri itu boleh melakukan cerai gugat atas atas 

haknya yang tidak terpenuhi. 

Namun jika dari keduanya masih sayang satu 

dengan yang lainnya maka tidak sunanhnya untuk tidak 

lansung meminta atau melanjutkan cerai tersebut makanya 

harus sabar dalam permasalahan tersebut baik itu dari pihak 

sang suami maupun istri mecari solusi baik itu sang suami 

maupun istri yaitu sang suami lebih giat lagi untuk 

mencukupi kebutuhan lahir maupun batin untuk istri dan 

anak-anaknya dari pihak sang istri juga demikian untuk tidak 

menuntut hal yang demikian misalnya menuntuk yang untuk 

bergaya elit padahal perekonomiannya tidak cukup untuk 

memenuhu gengsi sang istri makanya sang istri pula harus 

tidak memberikan beban berlebihan kepada sang suaminya 

sehingga suami tidak bisanya dan tenang dalam kehidupan 

sehari atas tuntukan dari sang istri. Itulah yang menjadi 

kunci hidup harmonis dalam rumah tangga baik itu sang 

suami giat dalam mencari nafkah untuk kebutuhan sehari 

dan sang istri tidak usah menuntut yyang berlebihan kepada 

sang suami. 

 


